
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat cukup bukti bahwa aset pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap 

harga saham 

2. Terdapat cukup bukti bahwa liabilitas pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap 

harga saham 

B. Keterbatasan Penelitian dan Saran 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya dibatasi pada sektor 

manufaktur sehingga model serta hasil penelitian belum mencakup dan menyimpulkan 

hasil yang dapat digeneralisasi untuk seluruh industri di Bursa Efek Indonesia dan hasil 

penelitian terbatas dalam jangka waktu 10 tahun. Selain itu, penelitian ini tidak melakukan 

penelitian terhadap nilai pajak tangguhan bersih (selisih antara nilai aset pajak tangguhan 

dengan liabilitas pajak tangguhan) yang dapat lebih memberikan informasi secara ringkas. 

Hal ini dikarenakan peraturan dari PSAK 46 yang menyatakan bahwa adanya kewajiban 

bagi perusahaan untuk memiliki hak secara hukum untuk saling hapus aset pajak kini 

terhadap liabilitas pajak kini dan aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan terkait 

dengan pajak penghasilan yang dikenakan oleh otoritas pajak atas entitas kena pajak yang 

sama atau entitas kena pajak berbeda jika entitas tersebut sepakat untuk merealisasikannya 

secara bersama-sama untuk dapat menyajikan nilai bersih pajak tangguhan. 



Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan disarankan agar dapat mempertahankan kepatuhan terhadap 

pengungkapan informasi aset dan liabilitas pajak tangguhan terhadap standar akuntansi 

dalam pelaporan, dikarenakan hasil dari penelitian ini yang menunjukkan bahwa aset 

dan liabilitas pajak tangguhan memiliki pengaruh terhadap harga saham dan dapat 

mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Selain itu, perusahaan juga diharapkan 

dapat mempertimbangkan kebijakan akuntansi komersil yang ditempuh atas penerapan 

kebijakan fiskal yang ada atas pengaruhnya terhadap akun aset dan liabilitas pajak 

tangguhan. Bagi perusahaan yang memiliki informasi aset pajak tangguhan dengan 

nilai tinggi dapat mempertahankan kebijakan akuntansi komersil yang sudah 

diterapkan karena akun ini mengindikasikan arus kas masuk di masa depan, sedangkan 

perusahaan yang memiliki nilai liabilitas pajak tangguhan yang tinggi, dapat 

melakukan evaluasi atau pengkajian ulang atas kebijakan akuntansi komersil yang 

digunakan karena nilainya yang mengindikasikan arus kas keluar di masa depan. 

Dikarenakan aset dan liabilitas pajak tangguhan yang dapat memberikan relevansi nilai 

terhadap harga saham, maka kedua informasi ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi investor atas perlakuannya terhadap saham yang dimilikinya. 

2. Bagi Investor 

Investor dapat menggunakan informasi aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak 

tangguhan dalam proses pengambilan keputusan atas saham yang dimiliki dan dapat 

menjadi informasi tambahan dari informasi laba dan nilai buku dalam memprediksi 



harga saham, dikarenakan informasi keduanya yang memiliki relevansi nilai. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, informasi aset pajak tangguhan dapat memberikan 

sinyal positif, sebaliknya liabilitas pajak tangguhan memberikan sinyal negatif untuk 

investor dalam proses pengambilan keputusannya terhadap nilai perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian atas informasi aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan masih 

terbatas pada nilai kotornya saja, sehingga peneliti selanjutnya dapat memulai untuk 

melakukan penelitian atas relevansi nilai bersih pajak tangguhan sehingga dapat 

memberikan informasi yang ringkas kepada investor. Penelitian atas informasi pajak 

tangguhan juga masih cukup jarang dilakukan, sehingga disarankan bagi peneliti 

selanjutnya untuk mencoba meneliti relevansi nilai pajak tangguhan untuk dapat 

membantu proses pengambilan keputusan bagi para investor. Penelitian ini juga 

terbatas pada sektor manufaktur saja dan dilakukan dalam periode 10 tahun, sehingga 

agar dapat memberikan informasi yang lebih meluas dan general untuk seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, peneliti selanjutnya dapat 

memperluas industri penelitian ke seluruh sektor dan memperpanjang periode 

penelitian guna meningkatkan kekuatan model penelitian serta menjelaskan relevansi 

nilai pajak tangguhan. 

  



 


